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Abstrak

People-to-people connectivity merupakan pilar strategis integrasi ASEAN, namun implementasinya
melalui program pengabdian masyarakat lintas negara masih terbatas. Penelitian ini menganalisis efektivitas
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Internasional Universitas Jenderal Soedirman di Desa An Nhon Tady, Distrik
Cu Chi, Kota Ho Chi Minh, Vietnam (5 Juli-2 Agustus 2025), yang melibatkan delapan mahasiswa Indonesia
bersama mitra dari Vietnam dan Malaysia. Hasil kegiatan menunjukkan tiga capaian utama: (1) peningkatan
kapasitas pendidikan anak-anak desa melalui pembelajaran bahasa Inggris interaktif; (2) kontribusi pada
pembangunan lokal melalui pembuatan mural edukatif dan perbaikan akses jalan; serta (3) penguatan
jejaring masyarakat lintas negara ASEAN melalui kegiatan ASEAN Day dan interaksi informal lainnya.
Program ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat internasional oleh perguruan tinggi,
tidak hanya mampu memberikan manfaat nyata bagi mitra, tetapi juga memperkuat hubungan antarwarga
ASEAN. Temuan ini diharapkan dapat menjadi model replikasi bagi program serupa, dengan rekomendasi
penguatan pada koordinasi institusional dan pembekalan lintas budaya.

Kata Kunci: Asean, Diplomasi Publik, Kuliah Kerja Nyata Internasional, Pengabdian Masyarakat, Vietnam

Abstract

People-to-people connectivity constitutes a strategic pillar of ASEAN integration; however, its
implementation through cross-border community service programs remains limited. This study analyzes the
effectiveness of the International Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata Internasional) of Jenderal
Soedirman University in An Nhon Tay Village, Cti Chi District, Ho Chi Minh City, Vietnam (5 July-2 August
2025), which involved eight Indonesian students alongside partners from Vietnam and Malaysia. The findings
highlight three key achievements: (1) strengthening educational capacity for local children through
interactive English learning; (2) contributing to local development via the creation of educational murals and
improvement of road access; and (3) enhancing ASEAN people-to-people networks through ASEAN Day
activities and other informal interactions. The program demonstrates that international community service
initiatives by universities not only deliver tangible benefits to local partners but also reinforce interpersonal
ties among ASEAN citizens. These findings are expected to serve as a replicable model for similar programs,
with recommendations to strengthen institutional coordination and cross-cultural preparation.
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1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) telah menjadi pilar fundamental dalam sistem pendidikan tinggi
Indonesia sejak diinisiasi pada tahun 1971, mewujudkan konsep pengabdian masyarakat sebagai
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi (Mufaizah et al, 2025; Widyanti et al., 2023). Namun,
dinamika globalisasi dan urgensi integrasi regional telah mendorong transformasi paradigma
KKN dari program yang berskala domestik menjadi platform kolaborasi internasional yang
strategis (Bahrudin et al.,, 2024). Transformasi ini tidak hanya mencerminkan evolusi metodologi
pengabdian masyarakat, tetapi juga pergeseran peran perguruan tinggi dari institusi yang
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berfokus pada lingkup lokal menjadi aktor diplomasi publik yang mampu berkontribusi pada
penguatan hubungan antarnegara (Melissen, 2005).

Dalam konteks regional Asia Tenggara, ASEAN Community Vision 2025 secara eksplisit
menekankan pentingnya people-to-people connectivity sebagai salah satu dari tiga pilar utama
integrasi, bersama dengan political-security dan economic connectivity (ASEAN Secretariat,
2015). People-to-people connectivity didefinisikan sebagai upaya memfasilitasi mobilitas
manusia, mempromosikan pertukaran budaya, dan membangun jaringan sosial yang kuat antar-
masyarakat ASEAN. Konsep ini mengakui bahwa integrasi regional yang berkelanjutan tidak
dapat dicapai hanya melalui mekanisme formal pemerintahan, tetapi memerlukan keterlibatan
aktif masyarakat sipil, termasuk mahasiswa sebagai generasi masa depan (Collins, 2013).

Literatur tentang diplomasi publik menunjukkan bahwa pendidikan tinggi memiliki peran
strategis dalam menciptakan soft power melalui pertukaran akademik dan program kolaboratif
(Nye, 2004; Pamment, 2013). Penelitian Wojciuk (2018) membuktikan bahwa universitas tidak
hanya berfungsi sebagai penerima kebijakan luar negeri, tetapi juga sebagai aktor aktif yang
mampu membentuk persepsi internasional dan membangun jejaring diplomatik non-formal.
Dalam konteks Asia Tenggara, Kurlantzick (2007) mengidentifikasi bahwa soft power melalui
pendidikan dan pertukaran budaya telah menjadi strategi utama negara-negara kawasan dalam
membangun pengaruh regional.

Meskipun demikian, implementasi people-to-people connectivity melalui program
pengabdian masyarakat lintas negara masih menghadapi berbagai tantangan konseptual dan
operasional. Pertama, literatur menunjukkan adanya gap antara retorika kebijakan dan
implementasi nyata di tingkat akar rumput (Jetschke & Murray, 2021). Kedua, mayoritas
penelitian tentang people-to-people connectivity berfokus pada mekanisme formal seperti
ASEAN University Network atau program pertukaran mahasiswa, sementara inisiatif pengabdian
masyarakat sebagai instrumen diplomasi track-two masih kurang mendapat perhatian akademis
(Hemmer & Katzenstein, 2002). Ketiga, evaluasi dampak jangka panjang dari program-program
kolaboratif lintas negara terhadap pembentukan identitas regional dan trust-building antar-
masyarakat masih terbatas (Acharya, 2014).

Dalam rangka mengisi gap penelitian tersebut, pengalaman KKN Internasional Universitas
Jenderal Soedirman (UNSOED) di Vietham menawarkan studi kasus yang unik dan relevan.
Program yang dilaksanakan di Desa An Nhon Tay, Distrik Cd Chi, Kota Ho Chi Minh, Vietnam, dari
5 Juli hingga 2 Agustus 2025, melibatkan kolaborasi multikultural antara 8 mahasiswa Indonesia,
mahasiswa sukarelawan dari University of Social Sciences and Humanities (USSH) Ho Chi Minh,
serta mitra dari Malaysia. Pemilihan lokasi ini strategis karena Desa An Nhon Tay memiliki
karakteristik masyarakat pedesaan yang membutuhkan intervensi pengembangan kapasitas,
sekaligus menjadi laboratorium alami untuk menguji efektivitas diplomasi publik di tingkat akar
rumput.

Keunikan program ini terletak pada tiga aspek fundamental. Pertama, integrasi
multidimensional yang mencakup pendidikan, lingkungan, dan pembangunan sosial dalam satu
framework pengabdian masyarakat. Kedua, kolaborasi multilateral yang melibatkan mahasiswa
dari empat negara ASEAN, menciptakan lingkungan belajar antar budaya yang dinamis. Ketiga,
implementasi pendekatan ganda yang mengombinasikan community development dengan
cultural diplomacy, memungkinkan pencapaian dampak ganda: pemberdayaan masyarakat lokal
dan penguatan hubungan antar-negara.

Dari perspektif teoretis, program ini dapat dianalisis melalui lensa constructivist
institutionalism yang menekankan pada peran identitas, norma, dan pembelajaran sosial dalam
proses integrasi regional (Checkel, 2005). Interaksi intensif antar-mahasiswa dari berbagai
negara dalam konteks pengabdian masyarakat berpotensi menciptakan pemahaman bersama
(shared understanding) dan identitas kolektif (common identity) sebagai pemuda ASEAN, yang
merupakan dasar penting bagi integrasi jangka panjang (Dosch, 2008).

Selain itu, program ini juga relevan dengan teori network governance yang
mengonseptualisasikan integrasi regional sebagai proses pembentukan jaringan horizontal
antar-aktor non-negara (Slaughter, 2004). Dalam konteks ini, mahasiswa berfungsi sebagai
bridge-builders yang menghubungkan masyarakat sipil dari berbagai negara, menciptakan modal
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sosial transnasional yang dapat mendukung proses integrasi formal di tingkat pemerintahan
(Putnam, 2000).

Signifikansi penelitian ini juga didukung oleh urgensi empiris. Data ASEAN Secretariat
(2020) menunjukkan bahwa tingkat people-to-people connectivity di kawasan masih relatif
rendah, dengan survey indicating bahwa hanya 37% responden merasa memiliki ASEAN identity
yang kuat (Moorthy & Benny, 2013). Sementara itu, penelitian Moorthy dan Benny (2013)
mengidentifikasi bahwa program-program people-to-people connectivity yang existing
cenderung elite-centered dan belum menjangkau masyarakat akar rumput secara optimal.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana program
KKN Internasional UNSOED di Vietnam berfungsi sebagai instrumen efektif untuk memperkuat
kerjasama ASEAN melalui mekanisme people-to-people connectivity. Secara spesifik, penelitian
ini akan mengevaluasi: 1) capaian substantif program dalam bidang pendidikan, lingkungan, dan
pembangunan sosial; 2) efektivitas program sebagai platform diplomasi publik dan pembentukan
jejaring antar-masyarakat; 3) tantangan operasional dan strategi adaptasi yang dikembangkan
dalam implementasi program lintas negara; dan 4) implikasi strategis bagi pengembangan model
pengabdian masyarakat internasional sebagai instrumen penguatan integrasi regional.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang peran
pendidikan tinggi dalam diplomasi publik, memberikan insights empiris tentang implementasi
people-to-people connectivity di tingkat akar rumput, serta menyediakan cetak biru praktis bagi
replikasi program serupa di kawasan ASEAN. Lebih lanjut, penelitian ini juga berkontribusi pada
pengembangan kerangka teoretis tentang bagaimana program pengabdian masyarakat dapat
difungsikan sebagai instrumen soft power dalam konteks integrasi regional.

2. METODE

Program Kuliah Kerja Nyata Internasional Universitas Jenderal Soedirman dilaksanakan
di Desa An Nhon Tay, Distrik C Chi, Kota Ho Chi Minh, Vietnam, pada 5 Juli-2 Agustus 2025.
Program ini dirancang sebagai sebagai kegiatan pengabdian masyarakat kolaboratif yang
melibatkan delapan mahasiswa Indonesia bersama 70 mitra mahasiswa lainnya dari Vietnam dan
Malaysia. Dalam praktiknya, program ini mengadopsi pendekatan partisipatif berbasis
masyarakat yang diintegrasikan dengan diplomasi budaya untuk mencapai tujuan pemberdayaan
masyarakat dan penguatan hubungan masyarakat lintas negara.

1. Pra-Keberangkatan 3 2. Minggu Pertama 5 3 Minggu Kedua & Ketiga
(Tahap Persiapan) (Adaptasi & Penilaian) (Pelaksanaan Program)

- ilar pendidikan:
- Orlentasi (KJRI & USSH) pengajaran bahasa
- Community mapping di Inggris
An Nhon Tay - Pilar infrastruktur:
- Focus group discussion renovasi TK, mural, kerja
- Penyesuaian program bakti jalan & lingkungan
kerja - Diplomasi Budaya: festival
- Pembentukan tim permainan tradisional,
multikultural demo masak, ASEAN Day,
pertunjukan seni

- Studi literatur

- Need assessment awal
bersama mitra (USSH)

- Penyusunan rencana
kerja

- Persiapan materi edukasi

- Koordinasi logistik &
pembekalan lintas
budaya

3 4.Minggu Keempat 3 5. Minggu Kelima 3 6. Minggu Keenam

(Konsolidasi & Evaluasi) (Monitoring & Evaluasi) (Pengukuran Keberhasilan)

- Kuantitatif: jumlah
penerima manfaat,
- Serah terima hasil cakupan infrastruktur,
pembangunan partisipasi, interaksi,
- Evaluasi dengan liputan media
masyarakat
- Refleksi antar peserta
internasional
- Rencana keberlanjutan & kepuasan masyarakat,
komitmen kolaborasi ikatan antarbudaya,
keberlanjutan, dampak
diplomatik

- Logbook harian
- Dokumentasi foto/video

- Refleksi harian & evaluasi - Kualitatif: peningkatan

mingguan kepercayaan diri anak,

- Real-time adjustment

Gambar 1. Alur metodologi program KKN Internasional UNSOED di Vietnam

Tahap persiapan komprehensif dilakukan sebelum keberangkatan dengan melakukan
studi literatur mendalam tentang kondisi sosial-ekonomi dan budaya Vietnam, penyusunan
rencana program kerja berdasarkan need assessment dengan mitra University of Social Sciences
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and Humanities (USSH) Ho Chi Minh, serta persiapan materi edukasi bahasa Inggris dengan
metode visual dan interaktif. Persiapan juga mencakup koordinasi logistik, pembekalan lintas
budaya dan protokol diplomatik informal untuk memastikan kesiapan optimal di lapangan.

Tahap adaptasi dan asesmen dilaksanakan pada minggu pertama melalui orientasi
mendalam yang dimulai dengan kunjungan audiensi ke Konsulat Jenderal Republik Indonesia
(KJRI) dan USSH untuk membangun hubungan diplomatik yang solid. Mahasiswa kemudian
melakukan pemetaan komunitas (community mapping) di Desa An Nhon Tay untuk
mengidentifikasi kebutuhan spesifik masyarakat melalui focus group discussion dengan tokoh
masyarakat dan guru sekolah lokal. Berdasarkan kondisi riil lapangan, tim melakukan
penyesuaian program kerja dan membentuk tim kerja multikultural dengan pembagian peran
sesuai keahlian masing-masing peserta dari berbagai negara.

Tahap pelaksanaan berlangsung pada minggu kedua hingga ketiga. Ada tiga pilar utama
yang menjadi fokus program, yakni pendidikan, infrastruktur, dan budaya. Pilar pendidikan
diterapkan melalui metode pembelajaran bahasa Inggris partisipatif untuk 30 anak-anak SMP
dengan menggunakan media visual seperti flashcard dan poster, lagu, games, dongeng interaktif,
dan praktik percakapan Bahasa Inggris sehari-hari di bawah pendampingan intensif. Pilar
infrastruktur dilaksanakan melalui community development yang melibatkan renovasi dan mural
painting di taman kanak-kanak dengan mengikutsertakan anak-anak dalam proses kreatif, gotong
royong pembersihan lingkungan bersama warga desa, perbaikan infrastruktur jalan dengan
sistem kerja bakti, penanaman kesadaran menjaga lingkungan, dan pengembangan kapasitas
untuk pemeliharaan berkelanjutan. Pilar diplomasi budaya difasilitasi melalui festival yang
memperkenalkan permainan tradisional Indonesia, diplomasi kuliner melalui demo masak,
pertunjukan seni pada acara ASEAN Day, serta sesi jejaring informal dan dokumentasi untuk
memperkuat jejaring sosial dan berbagi pengetahuan.

Tahap konsolidasi dan evaluasi dilaksanakan pada minggu keempat melalui seremoni
serah terima hasil-hasil pembangunan infrastruktur, sesi evaluasi dengan penerima manfaat
untuk mengukur tingkat kepuasan, pertemuan refleksi antarsesama peserta internasional untuk
pembelajaran, penyusunan rencana keberlanjutan bersama masyarakat lokal, dan pembangunan
komitmen untuk kolaborasi lanjutan antar universitas. Lebih lanjut, pemantauan dilakukan
secara harian melalui logbook, dokumentasi foto dan video, serta refleksi tim, sedangkan evaluasi
mingguan dilaksanakan bersama mitra lokal untuk memastikan perbaikan berkelanjutan.

Adapun keberhasilan program diukur melalui indikator-indikator yang sederhana,
termasuk jumlah penerima manfaat, cakupan area infrastruktur, tingkat partisipasi masyarakat,
frekuensi interaksi harian lintas budaya antar-peserta, dan liputan media sebagai indikator
pengakuan publik. Indikator lainnya juga meliputi kepercayaan diri anak, kepuasan masyarakat,
dan penguatan jejaring antarbudaya yang diperoleh melalui umpan balik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program KKN Internasional UNSOED di Vietnam berhasil mengimplementasikan model
pengabdian masyarakat lintas negara yang efektif dalam memperkuat people-to-people
connectivity di kawasan ASEAN. Analisis komprehensif terhadap pelaksanaan program
menunjukkan capaian signifikan pada tiga dimensi strategis: penguatan kapasitas pendidikan
masyarakat lokal, kontribusi infrastruktur berkelanjutan, dan yang paling krusial, pembentukan
jejaring diplomasi publik yang substantif antar-negara ASEAN.

3.1. Capaian Bidang Pendidikan: Transformasi Metode Pembelajaran Lintas Budaya

Program edukasi yang dijalankan tim KKN menunjukkan keberhasilan dalam
mengimplementasikan pedagogical approach yang responsive terhadap kebutuhan lokal
Vietnam. Keberhasilan ini didasarkan pada penerapan culturally responsive teaching yang
mengakui pentingnya adaptasi metode pembelajaran dengan konteks budaya lokal (Gay, 2018).
Penggunaan metode pembelajaran bahasa Inggris yang interaktif dan visual terbukti mampu
mengatasi tantangan barrier bahasa yang signifikan di Desa An Nhon Tay. Bukti empiris
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menunjukkan bahwa anak-anak SMP yang pada awalnya memiliki keterbatasan exposure
terhadap bahasa asing berhasil menunjukkan peningkatan confidence level yang substansial
dalam vocabulary recognition dan basic conversation skills setelah mengikuti empat sesi
pembelajaran intensif.

Program edukasi ini efektif karena menerapkan teori constructivist learning yang
menekankan pada active engagement dan meaningful interaction dalam proses belajar mengajar
(Vygotsky, 1978). Tim KKN menerapkan zona perkembangan proksimal dengan memberikan
pendekatan bertahap melalui penggunaan media visual seperti flashcards dan poster, serta
menggabungkan permainan dan lagu dalam kurikulum. Data observasi dari logbook kegiatan
menunjukkan bahwa partisipasi aktif anak-anak meningkat secara konsisten dari sesi pertama
hingga keempat, dengan indikator perilaku yang menunjukkan transisi dari mendengarkan pasif
(passive listening) menjadi partisipasi antusias (enthusiastic participation). Transformasi ini
mengonfirmasi bahwa pembelajaran lintas budaya yang dirancang dengan kepekaan terhadap
konteks lokal dapat menghasilkan hasil belajar yang optimal bahkan dalam situasi multikultural
yang kompleks.

Lebih lanjut, program Children's Day dan Children's Day Maritime mendemonstrasikan
kemampuan tim untuk mengintegrasikan kesadaran global dengan keterkaitan lokal. Pendekatan
ini sejalan dengan konsep glokalisasi dalam pendidikan yang mengombinasikan perspektif global
dengan kearifan lokal (Robertson, 1995). Kegiatan edukasi maritim, misalnya, tidak hanya
memperkenalkan kosakata tentang kehidupan laut tetapi juga menanamkan kesadaran
lingkungan yang relevan dengan geografis Vietnam sebagai negara maritim. Bukti menunjukkan
bahwa anak-anak tidak hanya mampu mengidentifikasi nama-nama hewan laut dalam bahasa
Inggris, tetapi juga mengembangkan kesadaran tentang konservasi laut yang dapat diterapkan
dalam konteks lokal mereka. Integrasi ini membuktikan bahwa program edukasi yang efektif
harus mampu menghubungkan pengetahuan global dengan penerapan lokal untuk menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna.

i <
Gambar 2. Anak-anak Desa An Nhon Tay dalam Program Children’s Day oleh Tim KKN
Internasional UNSOED di Vietnam

3.2. Kontribusi Infrastruktur: Community Development yang Berkelanjutan

Kontribusi fisik program KKN dalam bentuk mural painting dan perbaikan infrastruktur
jalan menunjukkan implementasi pendekatan pengembangan masyarakat yang holistik dan
berkelanjutan. Keberhasilan ini didasarkan pada penerapan asset-based community development
(ABCD) yang berfokus pada mobilisasi aset dan kapasitas lokal daripada pendekatan berbasis
kekurangan (Kretzmann & McKnight, 1993). Tim KKN tidak hanya melakukan perbaikan fisik
tetapi juga memfasilitasi partisipasi masyarakat yang tulus dalam seluruh proses pembangunan.
Bukti empiris menunjukkan bahwa masyarakat Desa An Nhon Tay tidak berperan sebagai
penerima manfaat pasif, melainkan sebagai mitra aktif yang berkontribusi dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan perencanaan keberlanjutan dari setiap proyek infrastruktur.

Proses mural painting di taman kanak-kanak menunjukkan praktik baik dalam
pengembangan berbasis komunitas yang menggabungkan perbaikan estetika dengan
peningkatan edukasi. Kerangka teori dari psikologi lingkungan menunjukkan bahwa lingkungan
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fisik memiliki dampak signifikan terhadap motivasi belajar dan kesejahteraan psikologis anak-
anak (Mehta et al.,, 2009).

Gambar 3. Proses mural painting besma anak-anak Desa An Nhon Tay

Bukti dari dokumentasi visual menunjukkan transformasi dramatis dari dinding sekolah
yang sebelumnya monoton menjadi ruang belajar yang semarak yang menampilkan tema-tema
edukasi dan motif budaya. Kesaksian dari guru-guru lokal mengonfirmasi bahwa lingkungan fisik
yang lebih baik telah berkontribusi pada meningkatnya antusiasme anak-anak untuk datang ke
sekolah dan berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran. Keberlanjutan dari proyek ini diperkuat
oleh komitmen masyarakat untuk pemeliharaan dan potensi perluasan, menunjukkan bahwa rasa
kepemilikan masyarakat telah berhasil terbangun melalui proses pengembangan partisipatif.

Perbaikan infrastruktur jalan melalui gotong royong bersama masyarakat menunjukkan
keberhasilan penerapan model pembangunan kolaboratif. Keberhasilan ini dapat dianalisis
melalui teori modal sosial yang menekankan pentingnya tindakan kolektif dan kepercayaan
timbal balik dalam pengembangan masyarakat (Putnam, 2000).

Proses gotong royong tidak hanya menghasilkan aksesibilitas jalan yang lebih baik, tetapi
juga memperkuat kohesi sosial dan kemandirian kolektif masyarakat desa. Data kualitatif dari
observasi lapangan menunjukkan bahwa partisipasi warga dalam kegiatan pembersihan dan
perbaikan jalan mencapai tingkat yang tinggi, dengan keterwakilan dari berbagai kelompok umur
dan gender. Dampak jangka panjang dari infrastruktur yang lebih baik ini terlihat dari
peningkatan mobilitas dan peluang ekonomi bagi masyarakat, serta ikatan sosial yang lebih kuat
yang dapat mendukung tindakan kolektif di masa depan. Pendekatan kolaboratif ini membuktikan
bahwa pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan harus didasarkan pada kemitraan sejati
antara fasilitator eksternal dan komunitas lokal.

=

Gambar 4. Tim KKN dari lndonésia, Malaysia, dan Vietnam dalam program Road Project

3.3. Diplomasi Publik dan Penguatan Jejaring Antar-Negara: Soft Power dalam Aksi

Dimensi paling signifikan dari program KKN Internasional adalah perannya sebagai
platform diplomasi publik yang efektif dalam membangun konektivitas antar masyarakat di
kawasan ASEAN. Keberhasilan ini didasarkan pada implementasi strategi soft power melalui
pertukaran budaya dan jaringan interpersonal yang intensif (Nye, 2004). Program ini berhasil
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menciptakan berbagai tingkatan interaksi antara mahasiswa dari Indonesia, Vietnam, dan
Malaysia yang melampaui saluran diplomatik formal dan membangun hubungan pribadi yang
tulus. Bukti menunjukkan bahwa melalui kegiatan seperti ASEAN Day, demonstrasi memasak, dan
kegiatan olahraga informal, terbentuk pemahaman antarbudaya yang mendalam dan
persahabatan yang langgeng yang dapat berfungsi sebagai landasan untuk kerja sama regional di
masa depan.

ASEAN Day sebagai acara puncak program menunjukkan keberhasilan diplomasi budaya
melalui pertunjukan seni dan berbagi kuliner. Kerangka teori dari kajian diplomasi budaya
menunjukkan bahwa seni dan makanan berfungsi sebagai bahasa universal yang dapat
melampaui batas politik dan hambatan budaya (Ang et al, 2015). Tim Indonesia berhasil
memamerkan tarian tradisional dan memperkenalkan kuliner Indonesia seperti bakso dan
makanan ringan tradisional yang mendapat sambutan positif dari penonton Vietnam dan negara-
negara ASEAN lainnya. Dokumentasi menunjukkan bahwa acara ini tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan tetapi juga sebagai wadah edukasi yang memperkenalkan budaya Indonesia secara
otentik kepada penonton internasional. Dampak dari pertukaran budaya ini terlihat dari
meningkatnya minat masyarakat Vietnam terhadap budaya Indonesia dan meningkatnya
persepsi positif terhadap Indonesia sebagai negara tetangga yang ramabh.

Interaksi non-formal seperti olahraga bersama tim Malaysia dan diskusi malam antar-
peserta internasional membuktikan pentingnya diplomasi informal dalam membangun hubungan
berkelanjutan. Penelitian dalam diplomasi jalur-dua (track-two diplomacy) menunjukkan bahwa
interaksi informal sering kali terbukti lebih efektif dalam mengurangi stereotip dan membangun
kepercayaan dibandingkan pertemuan diplomatik formal (Aggestam, 2006). Bukti dari interaksi
harian menunjukkan bahwa mahasiswa dari berbagai negara berhasil mengembangkan
pemahaman bersama, berbagi perspektif tentang isu-isu regional, dan membangun jaringan
pribadi yang dapat memfasilitasi kerja sama di masa depan. Kesaksian dari peserta Vietnam
seperti Phwong Tram dan Hong Phong mengonfirmasi bahwa program ini berhasil mengatasi
kendala bahasa dan budaya awal untuk menciptakan persahabatan yang bermakna dan
memperluas jaringan internasional. Diplomasi informal ini membuktikan bahwa integrasi
regional yang berkelanjutan harus dibangun melalui koneksi akar rumput yang otentik daripada
hanya inisiatif pemerintah dari atas ke bawah.

3.4. Analisis Kritis: Manajemen Kendala dan Adaptabilitas Program

Evaluasi komprehensif program juga harus mengakui berbagai kendala operasional yang
dihadapi dan strategi adaptasi yang dikembangkan tim. Tantangan utama yang teridentifikasi
mencakup hambatan komunikasi, keterbatasan logistik, dan penyesuaian jadwal yang
memerlukan tingkat fleksibilitas dan keterampilan pemecahan masalah yang tinggi.

Analisis kendala ini penting karena memberikan wawasan tentang kompleksitas dalam
mengimplementasikan program pengabdian masyarakat lintas negara dan mengidentifikasi area
untuk perbaikan dalam inisiatif di masa depan (Crabtree, 2008). Tantangan komunikasi,
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khususnya perbedaan bahasa dengan masyarakat lokal, pada awalnya menimbulkan hambatan
yang signifikan dalam pelaksanaan program. Bukti menunjukkan bahwa tim berhasil
mengembangkan strategi komunikasi yang adaptif melalui pemanfaatan penerjemah lokal,
penggunaan alat bantu visual, dan memanfaatkan bahasa tubuh untuk memfasilitasi pemahaman.

Kendala logistik seperti keterbatasan peralatan dan bahan untuk proyek infrastruktur
menunjukkan pentingnya perencanaan komprehensif dan mobilisasi sumber daya dalam
program internasional. Kerangka teori dari kajian manajemen proyek menunjukkan bahwa
proyek pembangunan internasional yang berhasil membutuhkan perencanaan kontingensi yang
kuat dan penilaian sumber daya lokal (Kerzner, 2017). Tim KKN menunjukkan kemampuan
beradaptasi yang luar biasa dengan mengembangkan solusi alternatif seperti berbagi sumber
daya dengan mitra lokal, modifikasi cakupan proyek berdasarkan bahan yang tersedia, dan
mobilisasi kontribusi masyarakat untuk mengatasi keterbatasan sumber daya. Bukti
menunjukkan bahwa strategi adaptif ini tidak hanya menyelesaikan masalah langsung tetapi juga
meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat dan pembangunan kapasitas lokal. Fleksibilitas
dalam menghadapi tantangan logistik membuktikan bahwa pengabdian masyarakat internasional
yang berhasil membutuhkan kombinasi persiapan yang matang dengan kesiapan untuk
beradaptasi secara langsung.

Penyesuaian jadwal dan tantangan koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan
menyoroti kompleksitas mengelola program multinasional dengan budaya institusi dan prosedur
operasional yang beragam. Penelitian dalam Kkerja sama pembangunan internasional
menunjukkan bahwa tantangan koordinasi adalah endemis dalam proyek multi-pemangku
kepentingan dan membutuhkan pendekatan manajemen yang canggih (Gulrajani, 2016). Tim
berhasil mengembangkan mekanisme koordinasi yang efektif melalui penetapan protokol
komunikasi yang jelas, pertemuan koordinasi rutin dengan supervisor lokal, dan penjadwalan
yang fleksibel yang mengakomodasi perubahan tak terduga. Dokumentasi menunjukkan bahwa
meskipun ada kesulitan koordinasi di awal, tim mampu menjaga koherensi program dan
mencapai tujuan yang ditetapkan melalui pemecahan masalah kolaboratif dan dukungan timbal
balik di antara peserta internasional. Manajemen terhadap tantangan ini membuktikan bahwa
kerja sama internasional yang berhasil tidak hanya memerlukan kompetensi teknis tetapi juga
keterampilan komunikasi antarbudaya dan kemampuan kepemimpinan kolaboratif.

3.5. Implikasi Strategis: Model Replikasi dan Pengembangan

Keberhasilan program KKN Internasional UNSOED di Vietham memberikan wawasan
berharga untuk pengembangan model yang dapat ditiru dalam inisiatif konektivitas antar
masyarakat ASEAN. Faktor-faktor keberhasilan yang teridentifikasi dapat berfungsi sebagai cetak
biru untuk program-program di masa depan dengan penyesuaian yang diperlukan berdasarkan
konteks lokal. Faktor-faktor keberhasilan utama mencakup persiapan pra-keberangkatan yang
komprehensif, kemitraan yang tulus dengan institusi lokal, desain program yang fleksibel yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat, dan integrasi diplomasi budaya dengan tujuan
pengembangan masyarakat. Analisis menunjukkan bahwa kombinasi program yang terstruktur
dengan fleksibilitas untuk adaptasi lokal merupakan faktor penting dalam mencapai berbagai
tujuan secara bersamaan (Bringle & Hatcher, 2007). Model ini dapat diadaptasi untuk berbagai
konteks ASEAN dengan modifikasi berdasarkan karakteristik negara tertentu dan hubungan
bilateral.

Pertimbangan keberlanjutan menunjukkan bahwa dampak jangka panjang program
memerlukan komitmen kelembagaan untuk kegiatan tindak lanjut dan pembinaan hubungan
yang berkelanjutan. Bukti dari liputan media oleh Sinh vién Viét Nam dan kesaksian positif dari
pemangku kepentingan lokal menunjukkan bahwa program telah menciptakan landasan positif
untuk kolaborasi di masa depan antara UNSOED dan institusi Vietnam.

Kerangka teori dari kajian kerja sama kelembagaan menunjukkan bahwa kemitraan
internasional yang berkelanjutan membutuhkan keterlibatan yang terus-menerus di luar siklus
proyek individual (Keohane & Nye, 2011). Rekomendasi untuk program-program di masa depan
meliputi pembentukan nota kesepahaman formal antara universitas-universitas yang
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berpartisipasi, pengembangan jaringan alumni untuk peserta program, evaluasi rutin dan
penilaian dampak, serta integrasi dengan kerangka kerja sama pendidikan ASEAN yang lebih luas.
Mekanisme kelembagaan ini dapat memastikan bahwa manfaat dari program konektivitas antar
masyarakat dapat dipertahankan dan diperluas seiring waktu.

‘Mua Hé Xanh’ dang nhé cua nhirng sinh vién Indonesia

2 Bang Huy

© . o -

@ SVO - Chién dich "Mia Hé Xanh’ dang dién ra tai TP. HCM. Nam nay, trrong BH KHXHENV (BHQG TP. HCM) phéi hop ciing
) truong BH Jenderal Soedirman (Indonesia) tao diéu kién dé sinh vién trai nghiém méi truomg qudc té va hidu thém vé déi séng,
van héa clia ban bé céc nuére trong khu vyre.

Gambar 6. Liputan media lokal Sinh vién Viét Nam (Tienphong.vn, 17 Juli 2025) mengenai
partisipasi mahasiswa Universitas Jenderal Soedirman dalam Green Summer Volunteer
Campaign di Vietnam

Program ini juga menunjukkan potensi untuk peningkatan skala melalui integrasi dengan
mekanisme ASEAN yang sudah ada seperti Jaringan Universitas ASEAN (ASEAN University
Network) dan inisiatif Indeks Pembangunan Pemuda ASEAN (ASEAN Youth Development Index
initiatives). Analisis menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat dapat berfungsi
sebagai sarana implementasi praktis untuk tujuan Visi ASEAN Community 2025, terutama dalam
bidang pembangunan manusia dan pertukaran budaya (ASEAN Secretariat, 2015).
Pengembangan di masa depan dapat mencakup perluasan ke negara-negara ASEAN lainnya,
diversifikasi area fokus program, pengembangan kerangka evaluasi terstandarisasi, dan integrasi
dengan kurikulum akademik sebagai komponen pembelajaran berdasarkan pengalaman. Posisi
strategis dari program seperti ini dalam arsitektur ASEAN yang lebih luas dapat berkontribusi
secara signifikan terhadap pencapaian tujuan konektivitas antar masyarakat dan penguatan
identitas regional di kalangan pemuda ASEAN.

4. KESIMPULAN

Program Kuliah Kerja Nyata Internasional Universitas Jenderal Soedirman di Vietnam
telah membuktikan efektivitas pengabdian masyarakat lintas negara sebagai instrumen strategis
dalam memperkuat konektivitas antar masyarakat dan mendukung visi integrasi ASEAN
Community 2025. Secara umum kegiatan ini berhasil memperoleh tiga capaian utama, yaitu
peningkatan kapasitas pendidikan anak-anak Desa An Nhon Tay melalui pembelajaran bahasa
Inggris interaktif, kontribusi terhadap pembangunan infrastruktur lokal melalui mural edukatif
dan perbaikan akses jalan, dan penguatan jejaring masyarakat lintas negara melalui kegiatan
budaya dan ASEAN Day. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa model pengabdian berbasis
partisipasi dan kolaborasi lintas budaya dapat menghasilkan dampak nyata bagi mitra,
masyarakat desa, sekaligus memperkuat hubungan antarnegara di tingkat akar rumput.

Di luar aspek pemberdayaan, dimensi paling strategis dari program ini terletak pada
perannya sebagai platform diplomasi publik yang efektif dalam membangun jejaring
interpersonal lintas negara ASEAN, khususnya antara Indonesia, Vietnam, dan Malaysia.
Kolaborasi aktif bersama mitra University of Social Sciences and Humanities (USSH) dan
masyarakat Desa An Nhon Tay dari perencanaan hingga pelaksanaan, mengonfirmasi bahwa
kemitraan sejati antara fasilitator eksternal dan komunitas lokal merupakan kunci keberhasilan
pengembangan masyarakat yang berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam membangun soft power dan memfasilitasi konektivitas antar masyarakat lintas
batas, yang merupakan landasan penting untuk memperkuat Komunitas ASEAN. Oleh karenanya,
untuk memastikan keberlanjutan dan dampak maksimum dari program di masa depan, beberapa
rekomendasi strategis dapat dipertimbangkan. Pertama, pengembangan kerangka evaluasi
terstandarisasi dapat memfasilitasi penilaian sistematis terhadap efektivitas program dan
memungkinkan analisis komparatif di berbagai konteks negara. Kedua, pembentukan mekanisme
tindak lanjut rutin dapat menjaga hubungan yang terbentuk dan memantau dampak jangka
panjang dari inisiatif konektivitas masyarakat. Ketiga, integrasi dengan kurikulum akademik
sebagai komponen pembelajaran berdasarkan pengalaman dapat memastikan persiapan
mahasiswa yang lebih matang dan komitmen kelembagaan yang berkelanjutan. Terakhir,
penguatan kolaborasi dengan lembaga pemerintah dan organisasi masyarakat sipil akan
memperluas jangkauan program sekaligus meningkatkan relevansinya terhadap kerangka kerja
sama ASEAN yang lebih luas. Pada akhirnya, pengalaman KKN Internasional UNSOED di Vietnam
menegaskan bahwa integrasi regional yang berkelanjutan harus dibangun melalui koneksi akar
rumput yang otentik yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat sipil, khususnya pemuda
sebagai pemimpin masa depan.
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